BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisa data dan pembahasan penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dukungan sosial penderita TB paru diperoleh dukungan sosial tinggi
sebanyak 16 orang (84.2%).

Motivasi diri penderita TB paru diperoleh motivasi baik sebanyak 15 orang
(78.9%).

Kepatuhan penderita TB paru diperoleh patuh sebanyak 15 orang (78.9%).
Ada hubungan antara dukungan sosial dengan kepatuhan minum obat TB
paru dengan nilai p value 0.004.

Tidak ada hubungan antara motivasi diri dengan kepatuhan minum obat TB

paru dengan nilai p value 0.989.

B. Saran

Saran Teoritis

Pada penelitian ini ada faktor-faktor atau variabel yang memengaruhi
ketidakpatuhan dalam menjalani pengobatan yang tidak diteliti. Oleh karena
itu peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar bisa memperluas
faktor atau variabel lain untuk diteliti.
Saran Praktis
a. Saran Bagi RSUD Panembahan Senopati dan Puskesmas Sewon I dan II

bantul.

Bagi RSUD Panembahan Senopati, Puskesmas Sewon I dan II
diharapkan dapat meningkatkan pelayanan sebagai salah satu faktor
dalam dukungan sosial yang akan membuat penderita TB patuh dalam
pengobatan. Selain itu diharapkan rumah sakit dan puskesmas

memberikan konsultasi tentang penyakit TB, serta kunjungan ke rumah
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C.
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agar penderita TB mendapatkan dukungan yang lebih dari tenaga
kesehatan.
Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang
dukungan sosial dan motivasi memperbanyak responden yang akan
diteliti, agar hasil yang didapatkan dapat tergambarkan dengan lebih luas.
Saran Bagi Klien

Penderita TB paru diharapkan dapat lebih memanfaatkan sumber-

sumber dukungan baik dari keluarga, puskesmas maupun rumah sakit.

d. Saran Bagi Keluarga Klien

Untuk mendukung penderita TB, hal yang dapat keluarga lakukan
antara lain adalah menemani penderita TB untuk berobat, serta
mengingatkan penderita untuk minum obat. Diharapkan Bila keluarga
dapat menerima penderita TB maka stigma masyarakat pada penderita TB

juga dapat berkurang.
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